Memahami Kehendak dalam hukum Allah
Salah satu aspek penting dalam pengenalan kepada Allah sebenarnya adalah memahami kehendak-Nya. Secara umum kita bisa berkata bahwa semua kejadian dan pernak-perniknya yang disebut kehidupan adalah manifestasi-manifestasi dari Kehendak Allah SWT. Kehendak Allah karena itu merupakan aktualitas dari setiap hasrat ketuhanan yang menjadi peristiwa yang kemudian bisa dirasakan, baik dengan panca inderawi maupun dengan kehalusan citarasa. Dan karena itu pula, pengungkapan suatu kejadian sebagai Kehendak Allah harus disertai dengan pemahaman dan ilmu.

Tanpa pemahaman dan ilmu, pengertian Kehendak Allah bisa saja disalah pahami bahkan diselewengkan.  Sebagai contoh, boleh jadi ada seseorang yang sedang bermaksiat kepada Allah berkilah dengan mengatakan “ini sudah kehendak Allah”. Bilamana pernyataan “Kehendak Allah” tidak disertai dengan pemahaman maupun ilmu, maka pengertian “kehendak Allah” hanya sekedar “ungkapan semata” atau hanya sekedar “bermanis kata untuk mengelak dan beralibi”. Kalau sudah begini, orang akan menjadi gampangan dan mengatasnamakan Tuhan untuk kepentingannya. Jadi, memang menjadi janggal kalau  sesuatu yang mestinya dipahami lahir batin kemudian diucapkan dengan sembrono bahkan menjadi senjata untuk membenarkan kemaksiatan yang dilakukan seseorang. Karena itu pula pernyataan Kehendak Allah harus disertai dengan ilmu dan pemahaman  merupakan bagian dari kemampuan manusia untuk menerima isyarat yang nyata maupun tersembunyi, berpikir, menimbang , memilah, memilih dan mengikat makna untuk kemudian dijadikan sebagai sumber spirit perlilakunya.

Dalam banyak kesempatan, baik al-Qur’an maupun literatur klasik Islam, sering menyatakan secara langung maupun tidak langsung untuk memahami “dengan ilmu”. Ilmu disini berkaitan dengan suatu sarana yang bertingkat yang disebut ilmu lahir maupun ilmu batin. Hal ini secara tegas sudah menjelaskan bahwa tidak ada suatu alasanpun yang dapat diterima, sekiranya suatu tindakan bertentangan dengan yang sudah menjadi perintah dan aturan main yang disepakati bersama. Termasuk disini aturan main yang ditetapkan sebagai sunnatullah maupun pertolongan Allah yang jauh lebih tidak pasti. Karena itu Kehendak Allah, tidak bisa dipertentangkan dengan kemaksiatan atau perlawanan terhadap perintah dan larangan-Nya yang mempunyai dasar ilmu pengetahuan yang jelas dan terang yang dapat membedakan antara yang hak dan yang batil.

Contoh klasik bagaimana kehendak dan perintah saling dipertentangkan tersirat dalam kisah Iblis dan pembangkangannya. Ada sementara orang yang berpendapat bahwa Iblis sebenarnya sangat menauhidkan Allah SWT sehingga ia menolak sujud kepada Adam a.s. Pendapat ini menurut saya pribadi boleh jadi mengandung unsur kesalah pahaman atau bahkan sama sekali salah dan tidak dapat diterima dengan beberapa sebab pokok bahwa apa yang diperintahkan Allah SWT adalah suatu “ketetapan-Nya, suatu ketentuan-Nya yang muncul dari ridha dan cinta-Nya yang benar atau sebagai perintah dan wewenang diriNya sebagai al-Haqq (yang Maha benar)”. Ketika perintah itu muncul, semua makhluk yang menauhidkan-Nya sejatinya harus menurut tanpa bertanya “WHYYY?” sebelum perintah tersebut dilaksanakan oleh yang diperintah.

Pertanyaan “Why” mungkin bisa dilontarkan sebagai suatu proses belajar setelah apa yang diperintahkan dijalankan, baik disebut berhasil ataupun tidak. Jadi, kepatuhan yang muncul bukan sekedar taklid (ikut ikutan) yang buta karena dibalik perintah dan larangan tersembunyi makrifat (pengetahuan) ketuhanan yang sesungguhnya sebagai suatu manifestasi dari aktualisasi Asma, Sifat dan Af’al (perbuatannNya). Oleh karena itu, ketika makhluk menolak perintah-Nya sebelum perintah itu dilaksanakan, tipu daya pun bisa menelusup, was-was pun tiba-tiba muncul menyergap sampai akhirnya kitapun bisa terombang-ambing dan tersesat dalam pengertian yang semestinya bisa dipahami dengan akal pikiran kita maupun dengan matahati kita. Dengan demikian, kepatuhan pada perintah sejatinya adalah bersitan pertama yang harus diyakini kebenarannya, sekalipun akalnya pertama kali mungkin belum dapat menalarnya dengan ilmu yang benar. Disini penerimaan kepatuhan atas perintah itu merupakan hasil kerja ilham ilahiyah (petunjukan Tuhan) yang ditetapkan dalam hati hambaNya yang bersamaan munculnya dengan Kehendak Allah itu sendiri.

Kesan yang muncul mungkin bisa dikatakan mirip spontanitas, namun sebenarnya terjadi keseralasan optimum dimana hati si hamba telah menjadi jernih untuk menerima secara linier, tanpa terdistorsi (penyimpangan), atau kalau disimbolkan menjadi Y=X, bahwa itu adalah suatu bersitan (pancaran) dengan perintah dan petunjuk yang benar karena ditetapkannya Cahaya Allah di dalam hati hambaNya yang jernih tanpa khawatir. Prosesnya mirip bagaimana pewahyuan dinyatakan pada Nabi Muhammad SAW meskipun tingkat kebenarannnya pada masing-masing orang bermacam-macam. Firasat orang mukmin yang dapat dijadikan sebagai fatwa dari dalam hati merupakan salah satu saja bagaimana hal ini bisa terjadi. Sehingga dalam banyak segi, Kehendak Allah yang benar hanya bisa muncul pada orang Mukmin yang telah menjadi Mukmin dengan pemahaman dan ilmu yang ditetapkan oleh Allah dengan kepastian karena adanya pengalaman dan pembelajaran sebelumnya (yaitu sebelum ia menjadi mukmin dengan al-Sakinah (damai). Karena itu pula, tidak setiap orang boleh menyatakan dengan seenak sendiri kalau suatu kejadian dinyatakan sebagai Kehendak Allah. Artinya, orang tidak boleh beralibi karena kesalahannya dengan ungkapan “ini Kehendak Allah” selama orang yang bersangkutan  belum menjadi Mukmin yang benar. Mukmin yang benar adalah ia yang al-Mukminun, yang patuh dengan perintah dan larangan-Nya yaitu ia yang telah menjadi taqwa dengan proses, bimbingan dan pedoman yang benar.
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